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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur terkait hubungan antara gaya belajar VAK (Visual,
Auditori, Kinestetik) dan hasil belajar matematika, serta mendeskripsikan temuan berdasarkan tahun
publikasi, metode penelitian, sampel penelitian, dan indeks jurnal. Metode yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) mengikuti pedoman PRISMA. Pengumpulan literatur dilakukan dengan
Publish or Perish menggunakan data Google Scholar dengan kata kunci “gaya belajar”, “teori VAK”, dan
“hasil belajar matematika”, dibatasi tahun publikasi 2020-2025. Dari total 310 artikel teridentifikasi, setelah
proses seleksi, 10 artikel dinyatakan memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Hasil penelitian
menunjukkan fluktuasi perhatian peneliti selama 2020-2025, dengan mayoritas penelitian (9 dari 10)
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian paling banyak dilakukan pada jenjang SMP/MTs (4 penelitian).
Artikel terbitan didominasi oleh jurnal berindeks SINTA 4 (5 artikel). Secara keseluruhan, temuan
menunjukkan adanya pengaruh yang kompleks dan seringkali signifikan antara gaya belajar VAK dan hasil
belajar matematika, meskipun ada penelitian yang menemukan pengaruh tidak signifikan. Keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh penyesuaian strategi pengajaran dengan gaya belajar siswa.

Kata kunci: Gaya Belajar VAK, Hasil Belajar Matematika, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan keperluan mendasar dalam hidup setiap individu, dan
memainkan peranan yang krusial untuk perkembangan dan pengembangan diri seseorang,
terutama dalam upaya membangun bangsa dan negara (Asfar, dkk., 2020). Dalam konteks
lingkungan pendidikan, salah satu mata pelajaran dasar yang penting merupakan
matematika. Matematika menjadi dasar dari ilmu-ilmu hitungan lainnya seperti fisika, kimia,
dan akuntansi, dan pembelajarannya dianggap mampu membentuk masyarakat modern serta
memenuhi kebutuhan sumber daya manusia di lingkungan sosial (Mytra, dkk., 2023).

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan hasil yang dicapai, pendidik perlu
mengetahui serta memahami karakteristik unik peserta didiknya, salah satunya adalah gaya
belajar mereka (Budi, dkk., 2021). Gaya belajar dapat diartikan sebagai metode atau cara
unik yang dipakai siswa untuk menerima, memproses, dan menyusun informasi baru untuk
menguasai pengetahuan dan keterampilan (Yulianci, dkk., 2020). Pemahaman terhadap gaya
belajar peserta didik akan mempermudah guru untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga
pembelajaran dapat dilakukan dengan baik, potensi siswa dapat dioptimalkan, dan akhirnya
hasil belajar peserta didik dapat maksimal (Marpaung, 2016).

Secara umum, gaya belajar manusia dibedakan menjadi 3, yaitu visual, auditori, dan
kinestetik (De Poter & Hernacki, 1999 dalam Papilaya & Huliselan, 2016). Gaya belajar
visual didefinisikan sebagai gaya belajar yang utamanya mengandalkan penglihatan, seperti
melihat dan mengamati, di mana indra penglihatan berfungsi sebagai alat penerima
rangsangan belajar yang paling sensitif. Sebaliknya, gaya belajar auditori menempatkan
indra pendengaran sebagai prioritas utama dalam proses penerimaan informasi. Sedangkan
gaya belajar kinestetik melibatkan fokus pada penggunaan gerakan fisik, aktivitas, dan
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sentuhan, sehingga secara dominan mengandalkan indra perasa dan pergerakan tubuh
(Papilaya & Huliselan, 2016).

Tingkat keberhasilan peserta didik yang berkaitan dengan perubahan keterampilan
yang dimilikinya setelah mengikuti kegiatan pembelajaran disebut hasil belajar (Hartati,
2015). Hasil belajar merujuk pada tingkat keberhasilan atau perubahan keterampilan yang
dicapai siswa setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Perubahan ini dapat diamati
secara konkret melalui tiga aspek utama: psikomotorik (keterampilan), afektif (sikap dan
nilai), dan kognitif (pengetahuan dan pemahaman) (Hartati, 2015). Hasil belajar
menunjukkan sampai mana tujuan pendidikan dan indikator dalam pembelajaran dan
kurikulum tercapai (Anggraini, 2024). Secara lebih spesifik, hasil belajar matematika
didefinisikan sebagai tingkat kompetensi atau penguasaan akhir yang diperoleh siswa dalam
menguasai dan memahami konsep-konsep matematika (Hartati, 2015).

Mengingat pentingnya identifikasi gaya belajar, khususnya VAK, dan dampaknya
terhadap proses serta hasil belajar, penelitian ini berupaya melakukan kajian literatur yang
membahas hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran matematika. Sistematic Literature Review (SLR) adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian yang membahas hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika.
Tinjauan ini akan mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian
mengenai masalah tertentu untuk diselesaikan dengan mengikuti penelitian sebelumnya
yang relevan, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan di awal. Dengan demikian, tujuan
utama penelitian ini yaitu menyajikan deskripsi temuan penelitian mengenai hubungan
antara gaya belajar VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) dan hasil belajar matematika menurut
tahun publikasi, jenis metodologi penelitian, sampel penelitian, dan indeks jurnal.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan peneliti sebagai berikut:
(1) Berdasarkan tahun publikasi, seperti apa gambaran atau deskripsi temuan analisis terkait
hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika? (2) Berdasarkan jenis
metodologi penelitian (kuantitatif atau kualitatif), bagaimanakah gambaran atau deskripsi
hasil yang berkaitan dengan hubungan gaya belajar VAK terhadap hasil belajar matematika?
(3) Berdasarkan sampel penelitian (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA), seperti apa
gambaran hasil penelitian terkait hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika? (4) Berdasarkan indeks jurnal (SINTA 1-6), seperti apa gambaran hasil
penelitian terkait hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika? (5)
Bagaimana temuan penelitian mendeskripsikan hubungan antara gaya belajar VAK dan
hasil belajar matematika?

METODE

Sistematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis secara mendalam, menggabungkan, dan meringkas temuan
dari beragam penelitian yang fokus pada topik atau pertanyaan penelitian tertentu (Norlita,
dkk., 2023). Proses penelusuran literatur menggunakan Publish or Perish, mengambil data-
data dari Google Scholar.
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Gambar 1 . Tampilan hasil pencarian artikel menggunakan Publish or Perish dengan
sumber data dari Google Scholar

Pencarian literatur dilakukan menggunakan keywords berikut: “gaya belajar”, “teori
VAK?”, dan “hasil belajar matematika”, dengan batasan waktu publikasi tahun 2020-2025.
Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan menggunakan Publish or Perish dan
ditampilkan pada Gambar 1, diperoleh sebanyak 310 artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Gambar tersebut memperlihatkan daftar hasil pencarian artikel lengkap dengan
informasi nama penulis, judul artikel, tahun publikasi, nama jurnal dan penerbit. Data
tersebut memperlihatkan bahwa penelitian mengenai gaya belajar dan hasil belajar

matematika mendapat perhatian yang cukup tinggi di kalangan akademisi dalam kurun 5
tahun terakhir.

c
& Artikel yang diidentifikasi melalui
8 Publish or Parish dengan database dari
E google scholar
g (n=310)
Penyaringan artikel (n = 310) > Artikel tidak relevan (n = 249)
B0 "
= . _ Eksklusi (n = 61)
H Kelayakan artikel (n = 61) D Artikel tidak tersedia full teks (n = 14)
g Artikel tidak terindeks SINTA (n = 9)
v Penelitian tidak menggunakan teori
VAK (n =10)
Penelitian tidak pada mata pelajaran
matematika atau tidak fokus pada
hasil belajar (n = 18)
4

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
(n=10)

Gambar 2. Diagram alur proses seleksi artikel berdasarkan panduan PRISMA
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Seluruh tahapan mulai dari identifikasi hingga inklusi artikel dengan pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan
ini divisualisasikan dalam Gambar 2, yang menggambarkan alur seleksi artikel mulai dari
tahap identification, screening (penyaringan awal dan eligibility), hingga included sebagai
hasil akhir dari proses seleksi literatur.

Tahapan penyaringan artikel (screening) dilakukan secara bertahap untuk memperoleh
artikel yang sesuai dengan fokus kajian. Pada tahap pertama, dilakukan penyaringan awal
berdasarkan judul dan abstrak dengan sampel pada berbagai tingkatan pendidikan, yaitu
sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah pertama (SMP/MTs), dan sekolah menengah atas
(SMA/SMK/MA), serta artikel berasal dari jurnal nasional, sehingga dari total 310 artikel,
sebanyak 249 artikel dieliminasi karena dianggap tidak relevan dengan topik penelitian,
yaitu tidak membahas gaya belajar VAK atau tidak membahas hasil belajar pada mata
pelajaran matematika. Tahap kedua merupakan penilaian kelayakan (eligibility), yaitu
pemeriksaan isi penuh (full-text review) terhadap 61 artikel yang tersisa berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Tahun publikasi 2020-2025

Tahun publikasi sebelum 2020

Tersedia dalam bentuk full teks

Tidak tersedia dalam bentuk full teks

Jurnal terindeks SINTA

Jurnal tidak terindeks SINTA

Menggunakan teori gaya belajar VAK

(Visual, Auditori, Kinestetik) Tidak menggunakan teori VAK

Penelitian tidak pada mata pelajaran
matematika atau tidak fokus pada hasil
belajar

Penelitian pada mata pelajaran matematika
atau fokus pada hasil belajar

Berdasarkan tabel 1, dari 61 artikel terdapat 14 artikel tidak tersedia full teks, 9 artikel
tidak terindeks SINTA, 10 artikel tidak menggunakan teori VAK, dan 18 artikel
penelitiannya tidak pada mata pelajaran matematika atau tidak fokus pada hasil belajar.
Setelah melalui tahapan identification, screening (penyaringan awal dan eligibility),
diperoleh 10 artikel yang memenuhi semua kriteria inklusi dan dijadikan bahan untuk proses
analisis data dan disajikan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Artikel yang Memenuhi Kriteria Inklusi

Tudul Penulis  Jurnal Tahun Metode Sampel Indeks
Publikasi ~ Penelitian Penelitian = SINTA
Metode Spearman  Aghna  Asimtot 2025 Kuantitatif SMA S5
Rank untuk Khoirot : Jurnal
Mengetahui ul Kepend
Pengaruh Gaya  Maulidi  idikan
Belajar na, dkk. Matem
terhadap Hasil atika
Belajar
Matematika
Siswa Kelas XI-2
MAN 8 Jombang
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pada Materi
Turunan
Pengaruh Gaya  Ardian  Circle: 2021 Kuantitatif SMA S4
Belajar Siswa dan ~ Shafry  Jurnal
Pola Asuh Anak  Albar  Pendidi
dalam Keluarga & kan
terhadap Hasil Santika Matem
Belajar Lya atika
Matematika Diah
Siswa Kelas XI di Pramest
SMA Islam YMI i
Wonopringgo
Kabupaten
Pekalongan
Pengaruh Gaya  Sevilin Elemen 2025 Kuantitatif SD S4
Belajar Visual, da Ayu tary
Auditorial, dan ~ Arisma  School
Kinestetik / Vak &
terhadap Hasil Zuyyin
Belajar Kognitif a
Matematika Fihayat
Siswa Sekolah i
Dasar
Gaya Belajar Mita Jurnal 2024 Kuantitatif SMP S4
Siswa : Efeknya  Andria Pendidi
terhadap Hasil ~ ni, dkk. kan
Belajar Matem
Matematika atika
Pengaruh Gaya Maria  Jupika: 2023 Kuantitatif SMP S4
Belajar dan Sikap Dorotea  Jurnal
Disiplin terhadap ~ Due,  Pendidi
Hasil Belajar dkk. kan
Matematika Matem
Siswa SMP atika
Univers
itas
Flores
Pengaruh Model  Vernel Sora 2021 Kuantitatif SMP S5
Pembelajaran Deeng, Journal
PBL, DL, EL dan  dkk. of
Gaya Mathe
Belajar terhadap matics
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Hasil Belajar Educati
Matematika on
Perbedaan Hasil ~ Luthfi ~ Math- 2021 Kuantitatif SMP S3
Belajar Bariroh  Edu:
Matematika & Jurnal
dengan dan Tanpa Jauhara  Ilmu
Pembelajaran Dian  Pendidi
Berdiferensiasi Nurul kan
Berdasarkan Iffah  Matem
Gaya Belajar atika
Siswa Kelas VII
MTSN 1
Jombang
Pengaruh Gaya M. Algebra 2023 Kuantitatif SMA S5
Belajar Siswa Fauzan : Jurnal
terhadap Hasil ~ Zannurr Pendidi
Belajar ain, dkk  kan,
Matematika Sosial
dan
Sains
Hubungan Gaya Siti Jurnal 2024 Kuantitatif SD S4
Belajar Siswa Yuni Sosial
terhadap Hasil ~ Nursani Humani
Belajar ah, dkk. ora
Matematika Di
Kelas IV SD
Negeri Cilember
01
Analisis Gaya Dian Jurnal 2023 Kualitatif SD S5

Belajar Peserta ~ Aprilia  Riset
Didik pada Hasil Kusum Pendidi

Belajar asari & kan
Penjumlahan Nursiwi  Dasar
Pecahan Sekolah  Nugrah (JRPD)
Dasar eni
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertanyaan Peneliti (1): Penelitian Berdasarkan Tahun Penelitian

Berdasarkan tabel 2, Terdapat 10 penelitian yang relevan untuk dianalisis dengan
menerapkan kriteria inklusi pada penelitian yang telah diidentifikasi dan diseleksi. Gambar
3 menggambarkan data yang dikumpulkan dari penelitian yang dipublikasikan antara tahun
2020-2025 sebagai berikut:

3
2
| I I
0

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 3. Data penelitian hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika ditinjau dari tahun publikasi

Gambar 3 menunjukan perbandingan banyaknya penelitian terhadap “hubungan antara
gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika” dari tahun 2020-2025. Pada tahun 2020
tidak terdapat penelitian yang relevan terkait topik penelitian, kemungkinan karena adanya
fokus mendesak pada adaptasi pembelajaran daring di masa awal pandemi. Sementara itu,
meningkat pada tahun 2021 yaitu sebanyak 3 penelitian, hal ini menunjukkan adanya upaya
cepat peneliti untuk menguji ulang relevansi gaya belajar VAK dalam konteks pembelajaran
daring. Kemudian tidak terdapat penelitian juga pada tahun 2022, menunjukkan adanya
pergeseran fokus ke pengujian model atau metode pembelajaran yang didasarkan pada VAK,
bukan lagi hubungan dasarnya. Kemudian meningkat kembali pada tahun 2023 yaitu
sebanyak 2 penelitian dan meningkat menjadi 3 penelitian pada 2024, karena kebutuhan
untuk mengintegrasikan VAK dengan Kurikulum Merdeka dan keterampilan matematis
yang lebih spesifik. Penurunan di tahun 2025 menjadi 2 penelitian, ini dapat disebabkan oleh
beralihnya fokus peneliti untuk mengintegrasikan VAK dengan variabel baru yang lebih
relevan dengan perkembangan kurikulum saat ini. Dari hasil telaah terhadap 10 artikel yang
memenuhi semua kriteria inklusi, dapat disimpulkan jumlah publikasi artikel mengenai topik
penelitian ini mengalami fluktuasi dalam 5 tahun terakhir, yaitu 2020-2025. Fluktuasi ini
menunjukkan bahwa minat peneliti terhadap topik ini tetap ada dari tahun ke tahun.
Meskipun berfluktuasi, relevansi topik ini dapat diprediksi akan berkelanjutan. Pernyataan
ini didukung oleh temuan terkini yang menegaskan bahwa gaya belajar VAK sangat
memengaruhi hasil belajar kognitif matematika siswa sekolah dasar dan penting bagi guru
untuk menerapkan integrasi gaya belajar ini dalam metode pengajaran (Arisma & Fihayati,
2025).
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Pertanyaan Peneliti (2): Penelitian Berdasarkan Metode Penelitian

Penelitian umumnya dapat dilakukan menggunakan metode kualitatif atau kuantitatif.
Adapun metode yang dipakai dalam artikel penelitian mengenai “hubungan antara gaya
belajar VAK dan hasil belajar matematika” disajikan pada Gambar 4 berikut ini:

: -
0
Kualitatif Kuantitatif

Gambar 4. Data penelitian hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika ditinjau dari metode penelitian

Gambar 4 menunjukan banyaknya metode terhadap “hubungan antara gaya belajar
VAK dan hasil belajar matematika” dari tahun 2020-2025. Menunjukkan bahwa terdapat
hanya 1 penelitian saja yang menggunakan metode kualitatif dan sebanyak 9 penelitian
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif umumnya digunakan melalui analisis
korelasi, regresi, atau Spearman Rank untuk mengukur hubungan antara topik penelitian ini
secara objektif. Sebaliknya, metode kualitatif dipakai agar memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengalaman belajar peserta didik dan strategi mengajar guru. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif lebih diminati karena dapat memberikan bukti
empiris yang lebih jelas, sedangkan penelitian kualitatif tetap penting untuk mendalami
pengalaman belajar peserta didik. Kecenderungan dominasi kuantitatif ini menunjukkan
bahwa peneliti lebih memprioritaskan bukti yang dapat diukur dengan angka atau statistik,
hal tersebut diperkuat oleh studi yang menunjukkan bahwa metode kuantitatif digunakan
dengan maksud mengukur hubungan yang signifikan antara gaya belajar dan hasil belajar
matematika peserta didik (Yuni Nursaniah, dkk., 2024). Meskipun kuantitatif dominan,
penelitian kualitatif tetap penting karena dapat memberikan detail yang tidak terukur oleh
statistik, hal ini sesuai dengan tujuan metode kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan
gaya belajar yang paling efektif untuk materi penjumlahan pecahan, dengan
mempertimbangkan hasil belajar peserta didik (Kusumasari & Nugraheni, 2023).
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Pertanyaan Peneliti (3): Penelitian Berdasarkan Sampel Penelitian

Setiap tahap sekolah, baik sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah pertama (SMP/MTs)
dan sekolah menengah atas (SMA/SMK/MA), jumlah penelitian yang dilakukan pada
sampel penelitian dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini:

N

[

SD SMP SMA

Gambar 5. Data penelitian hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika ditinjau dari sampel penelitian

Gambar 5 menunjukkan perbandingan berdasarkan sampel penelitian mengenai
“hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika” ditinjau dari sampel
penelitian pada tahun 2020-2025. Pada jenjang SD terdapat 3 penelitian sementara pada
jenjang SMP terdapat sebanyak 4 penelitian dan pada SMA sebanyak 3 penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian pada jenjang SMP menjadi fokus utama karena peserta didik
mengalami pergantian yang sangat penting dari pemikiran konkret ke tahap pemikiran
formal (Nainggolan & Daeli, 2021). Pada masa pergantian ini, materi matematika mulai
menuntut pemikiran yang lebih abstrak, seperti variabel aljabar, yang berpotensi
menimbulkan kesulitan besar bagi peserta didik yang gaya belajarnya masih sangat
bergantung pada hal-hal nyata, yaitu kinestetik dan visual yang ditekankan di SD.
Sebaliknya, penelitian di tingkat SMA menunjukkan gaya belajar visual dan auditori lebih
efektif untuk memahami konsep abstrak. Penelitian di tingkat SMP sangat penting karena
pada jenjang ini, kita bisa melihat dengan jelas dampak negatif ketika gaya belajar peserta
didik tidak cocok dengan materi matematika yang semakin menuntut pemikiran abstrak.
Oleh sebab itu, peneliti fokus pada jenjang ini untuk menemukan cara mengajar yang
berbeda-beda (diferensiasi) yang benar-benar berhasil.
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Pertanyaan Peneliti (4): Penelitian Berdasarkan Indeks Jurnal
Penelitian “hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika” terindeks
dalam beberapa jurnal yaitu terdapat pada gambar 6 berikut ini:

| -
0
S3 S4 S5

Gambar 6. Data penelitian hubungan antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika ditinjau dari indeks jurnal

Gambar 6 menunjukkan indeks jurnal yang mempublikasi artikel mengenai “hubungan
antara gaya belajar VAK dan hasil belajar matematika” dari tahun 2020-2025. Tidak ada
artikel yang terindeks pasa SINTA 1, SINTA 2, dan SINTA 6. Terindeks pada SINTA 3
sebanyak 1 artikel, terindeks pula pada SINTA 4 sebanyak 5 artikel dan 4 artikel terindeks
pada SINTA 5. Hal ini memperlihatkan bahwa penelitian mengenai topik penelitian ini
mendapat perhatian luas dari akademisi nasional dan memiliki potensi untuk publikasi lebih
lanjut, khususnya di jurnal dengan indeks lebih tinggi. Tidak adanya publikasi pada tingkat
tertinggi (SINTA 1 dan SINTA 2) secara logis mencerminkan bahwa mayoritas artikel yang
ada belum memenuhi standar substansi dan manajemen yang ketat. Kriteria tersebut sangat
tinggi, di mana artikel yang diterbitkan harus berisi karya yang asli dan menawarkan hal
baru atau memberikan sumbangan ilmiah yang sangat besar, dan harus mencakup artikel
yang secara nyata memajukan ilmu pengetahuan (Febrian, dkk., 2023). Oleh karena itu,
dominasi di SINTA 4 dan 5 mengindikasikan bahwa penelitian gaya belajar VAK dan hasil
belajar matematika saat ini lebih berfokus pada aplikasi di kelas, sehingga penelitian lanjutan
harus diarahkan pada metodologi yang lebih kompleks dan kontribusi teoretis yang orisinal
untuk menembus standar seleksi SINTA 1 dan SINTA 2.

Pertanyaan Peneliti (5): Deskripsi keseluruhan hubungan antara gaya belajar VAK
dan hasil belajar matematika

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kompleks
dan sering kali signifikan antara gaya belajar VAK (Visual, Auditori, dan Kinestetik) dan
hasil belajar matematika, walaupun terdapat beberapa penelitian menemukan pengaruh yang
tidak signifikan. Bukti pengaruh positif dan signifikan didukung oleh (Arisma & Fihayati,
2025) yang menemukan bahwa gaya belajar VAK secara kolektif berkontribusi sebesar
77,3% terhadap hasil belajar peserta didik SD. Di tingkat SMA, (Albar & Pramesti, 2021)
menunjukkan bahwa gaya belajar VAK berpengaruh signifikan sebesar 29,1%, yang
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diperkuat oleh pola asuh keluarga. Selain itu, (Andriani, dkk., 2024) menemukan bahwa
gaya belajar visual dominan (56%) memengaruhi hasil belajar peserta didik SMP secara
signifikan, sementara (Zannurrain, dkk., 2023) menemukan gaya kinestetik paling dominan
(44,12%) yang juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. Namun,
temuan kontras didapatkan oleh (Maulidina, dkk., 2025) yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan (0,096 > 0,05) antara gaya belajar VAK dan hasil belajar
matematika di materi turunan, serupa dengan (Due, dkk., 2023) yang juga menemukan tidak
ada pengaruh signifikan gaya belajar VAK terhadap hasil belajar siswa SMP. Dalam konteks
spesifik, (Kusumasari & Nugraheni, 2023) mendapatkan bahwa gaya belajar visual yang
dominan menghasilkan rata-rata hasil belajar matematika tertinggi (80,00) pada materi
pecahan, sedangkan (Nursaniah, dkk., 2024) mendapatkan bahwa meskipun gaya belajar
kinestetik dominan, siswa yang memiliki gaya belajar auditori mencapai rata-rata hasil
belajar matematika tertinggi (55,07). Efektivitas pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
penyesuaian strategi (Deeng, dkk., 2021) menunjukkan bahwa integrasi gaya belajar VAK
dengan model PBL, DL, dan EL menghasilkan hasil belajar matematika yang optimal, dan
temuan kunci lainnya adalah (Son & Kehi, 2021) yang membuktikan bahwa saat guru
menerapkan pengajaran berdiferensiasi dengan mempertimbangkan gaya belajar VAK,
terdapat perbedaan signifikan berupa peningkatan hasil belajar matematika peserta didik,
melampaui hasil tanpa diferensiasi.

Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar VAK berperan penting
untuk meningkatkan hasil belajar matematika, terutama apabila model pembelajaran
disesuaikan dengan ciri khas siswa. Gaya belajar visual dan auditori lebih efektif untuk
materi konseptual, sedangkan gaya kinestetik mendukung pembelajaran yang membutuhkan
praktik langsung. Sintesis ini menunjukkan peluang penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan campuran atau penambahan variabel lain seperti motivasi, minat, dan strategi
pengajaran guru untuk memahami interaksi kompleks antara gaya belajar VAK dan hasil
belajar matematika.

SIMPULAN

Sistematic Literature Review (SLR) adalah metode yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mengkaji hubungan antara gaya belajar VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) dan
hasil belajar matematika. Dari 310 artikel yang teridentifikasi, 10 artikel diseleksi dan
dianalisis. Temuan menunjukkan bahwa perhatian terhadap topik ini berfluktuasi antara
tahun 2020-2025. Secara metodologis, sebagian besar penelitian (9 dari 10) menggunakan
metode kuantitatif , dan jenjang pendidikan SMP/MTs menjadi fokus utama (4 penelitian).
Artikel-artikel yang dianalisis dipublikasikan di jurnal nasional terindeks SINTA 4 (5
artikel), SINTA 5 (4 artikel), dan SINTA 3 (1 artikel). Secara keseluruhan, hasil penelitian
menyimpulkan adanya pengaruh yang kompleks dan sering kali signifikan antara gaya
belajar VAK dan hasil belajar matematika, meskipun terdapat beberapa penelitian yang
menemukan pengaruh tidak signifikan. Efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada
penyesuaian strategi pengajaran dengan gaya belajar siswa, seperti pembelajaran
berdiferensiasi, di mana gaya belajar visual dan auditori lebih efektif untuk konsep,
sementara gaya belajar kinestetik mendukung praktik langsung.
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